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Di dalam pembuatan sebuah konflik pada sebuah skenario, penulis naskah akan 
menggunakan berbagai cara dan aspek untuk membangunnya. Konflik itu sendiri 
dapat berasal dari diri sendiri, orang lain serta hal-hal di sekitar subjek. Tetapi 
dalam pembuatan film bergenre horor, kerap disambung-sambungkan dengan 
sebuah rasa yang bernama ketakutan. Karena hal ini, penulis ingin menggunakan 
dan mempelajari rasa takut sebagai sumber pembentuk konflik. Pembentukan rasa 
ketakutan protagonis pada naskah Sharpened akan memakai teori milik Milosevic 
dan Randi. Serta teori milik Marks yang menjelaskan pembentukan ketakutan 
melalui ketakutan masa kecil yang dibawa hingga dewasa. Pembentukan 
ketakutan sebagai unsur pembentuk konflik ini juga akan diterapkan penulis 
dalam penulisan naskah film panjang menggunakan tipe plot 8 babak oleh Gulino 
 





There are many ways and aspects used by screenwriters to create conflict in their 
stories. Conflict can be found in ourselves, other people, and other things in our 
surroundings. But to make film with horror genre, it is often to use fear. Because 
of this, the writer wants to use and learn, how fear can be a form to make conflict. 
Writer will use Milosevic and Randi’s theory to make protagonis’s fear in 
Sharpened. Also, with Mark’s theory that explain how fear can be continued from 
childhood to adult. Fear development as the form of making conflict also will be 
applied by writer into the manuscript that was made using an 8 sequences type of 
plot by Gulino 
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